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ABSTRAK 

 

Gerhana Bulan merupakan salah satu fenomena astronomi yang 

dapat dihitung dan diprediksi secara ilmiah melalui metode hisab. Seiring 

berkembangnya astronomi modern, perhitungan gerhana tidak lagi bersifat 

deskriptif, tetapi berbasis komputasi numerik yang presisi. Salah satu metode 

yang dapat digunakan dalam perhitungan gerhana Bulan adalah metode 

JANUS. JANUS merupakan sistem hisab astronomi modern yang berbasis 

numerical ephemeris Bulan dengan menggunakan teori ELP 2000–85 dan 

dirancang untuk menghitung posisi serta fenomena Bulan dengan tingkat 

presisi tinggi. Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam dua 

pertanyaan, yaitu bagaimana proses perhitungan gerhana Bulan 

menggunakan metode JANUS? serta bagaimana tingkat akurasi hasil 

perhitungan gerhana Bulan tanggal 07 September 2025 apabila dibandingkan 

dengan data astronomi acuan dari NASA?  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan komputasi astronomi. Tahapan penelitian meliputi perhitungan 

posisi geosentris Matahari dan Bulan, penentuan selisih asensio rekta dan 

deklinasi, perhitungan koordinat proyeksi bayangan Bumi (x dan y), serta 

proses iterasi untuk memperoleh parameter waktu fase-fase gerhana Bulan. 

Hasil perhitungan menggunakan metode JANUS kemudian dikonversi dari 

skala waktu Terrestrial Time (TT) ke Universal Time (UT) dengan 

mempertimbangkan nilai ΔT, dan selanjutnya dibandingkan dengan data 

referensi resmi dari NASA Eclipse Predictions. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode JANUS mampu 

menghitung waktu fase-fase gerhana Bulan tanggal 07 September 2025 

secara presisi, meliputi fase P₁, U₁, U₂, puncak gerhana, U₃, U₄, dan P₄. 

Perbandingan antara hasil perhitungan JANUS dan data NASA menunjukkan 

adanya selisih waktu (Δt) yang berada dalam rentang 3 detik hingga 1 menit 

15 detik. Seluruh nilai deviasi tersebut masih berada dalam batas toleransi 

akurasi astronomi, sehingga metode JANUS dapat dikategorikan memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi dalam menghitung fase-fase gerhana Bulan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar metode 

JANUS dapat dimanfaatkan lebih luas dalam kajian ilmu falak, khususnya 

dalam perhitungan fenomena gerhana Bulan berbasis komputasi numerik. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian serupa 

dengan membandingkan metode JANUS dengan model ephemeris lain atau 

mengaplikasikannya pada peristiwa astronomi yang berbeda untuk 

memperkuat validitas dan pengembangan hisab modern di Indonesia. 
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